ABSTRAK

Penelitian ini akan menjelasan mengenai hubungan antara European Network
Against Racism dengan Islmophobia di Perancis. Dengan melihat peningkatan
Masyarakat Muslim di Perancis dari tahun ke tahun meningkat dikarenakan adanya
globalisasi dan juga immigran yang datang ke Perancis. Hak-hak kebebasan mereka harus
dipertahankan, tetapi di negara Perancis hak-hak mereka sulit untuk dipertahankan karena
adanya Islamophobia dari masyarakat mayoritas Perancis dan juga Rasisme Institusional
(dengan Laicité Perancis) yang mana memperkecil kemungkinan mereka untuk
mendapatkan hak mereka di Perancis. Maka dari itu disini penulis dengan menggunakan
teknik pengumpulan data case study akan melihat bagaimana ENAR sebagai Non-
Government Organization melakukan tindakan untuk menghentikan hal tersebut dengan
projek-projek mereka seperti “Muslim Women, Forgotten Women?”, Kerjasama dengan
NGOs yang memiliki tujuan yang sama, dan juga kerjasama mereka dengan European
Union yang menjadi dicition maker. Dengan menganalisa projek tersebut penulis bisa
melihat bagaimana usaha ENAR dalam menghentikan Islamophobia di Eropa dan melihat

mengapa ENAR kurang optimal dalam mengatasi Islamophobia di Perancis.
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ABSTRACT

This research, will explain about the relationship between the European Network
Against Racism (ENAR) and Islamophobia in France. The increasing Muslim population
in France over the years, driven by globalization and immigration, is a significant aspect
to consider. While their freedoms should be preserved, the challenging reality in France
Is the difficulty in upholding these rights due to Islamophobia within the majority of the
French population and institutional racism (with France Laicité) that diminishes their
chances of obtaining their rights. Therefore, employing a case study data collection
technique, this study will explore how ENAR, as a Non-Governmental Organization,
takes action to address this issue through projects such as "Muslim Women, Forgotten
Women?," collaborations with like-minded NGOs, and partnerships with the European
Union, a key decision-maker. Through the analysis of these projects, the author aims to
examine ENAR's efforts in combating Islamophobia in Europe and to understand why
ENAR may be less effective in addressing Islamophobia specifically in France.

Keywords: Islamophobia, France, ENAR



